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SUMMARY 

 

NURSADDIAH Fiber Fraction Content of  Hymenachne acutigluma Combined 

With Indigofera Leaves (Supervised by RISWANDI) 

 
One of the swamp forages that can be used as feed for ruminants, 

especially during the dry season, is Hymenachne acutigluma through silage 

processing. Hymenachne acutigluma has high crude fiber, so it is difficult for 

livestock to digest; therefore, it needs to be combined with types of legumes that 

have high protein, one of which is Indigofera leaves. This research aims to 

determine the fiber fraction content of silage made from Hymenachne acutigluma 

combined with Indigofera leaves. This research used a completely randomized 

design (CRD) with four treatments and four replications. Each treatment has A0 = 

Hymenachne acutigluma (control), A1 = 90% Hymenachne acutigluma + 10% 

Indigofera, A2 = 80% Hymenachne acutigluma + 20% Indigofera, and A3 = 70% 

Hymenachne acutigluma + 30% Indigofera. The variables observed were the 

content of neutral detergent fiber (NDF), acid detergent fiber (ADF), 

hemicellulose, cellulose, and lignin. The results showed that the treatment had a 

significant effect (P<0.05) on NDF, ADF, hemicellulose, cellulose, and lignin. 

Further test results showed that treatment A3 had the lowest NDF, ADF, 

hemicellulose, cellulose, and lignin values: NDF 38.07%, ADF 26.66%, 

hemicellulose 11.40%, cellulose 17.29%, and lignin 9.37%. The conclusion of this 

research is that the addition of a combination of 30% Indigofera leaves can reduce 

the fiber fraction content (NDF, ADF, hemicellulose, cellulose, and lignin). 

 Keywords: Indigofera leaves, fiber fraction, Hymenachne acutigluma, silage 

 



RINGKASAN 

 

NURSADDIAH. Kandungan Fraksi Serat Rumput Kumpai Tembaga 

(Hymenachne acutigluma) Dikombinasi dengan Daun Indigofera (Dibimbing oleh 

RISWANDI) 

 

 Salah satu hijauan rawa yang dapat digunakan sebagai pakan ternak 

ruminansia khususnya pada musim kemarau adalah rumput kumpai tembaga 

(Hymenachne acutigluma) melalui pengolahan silase. Rumput kumpai tembaga 

memiliki serat kasar yang tinggi sehingga sulit untuk dicerna oleh ternak oleh 

karena itu perlu dikombinasikan dengan jenis legume yang memiliki protein 

tinggi salah satunya adalah daun Indigofera. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kandungan fraksi serat pada silase yang berbahan dasar rumput 

kumpai tembaga yang dikombinasikan dengan daun Indigofera. Penelitian ini 

mengunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan empat perlakuan dan 

empat ulangan. Masing-masing perlakuan A0 = rumput kumpai tembaga 

(kontrol), A1 = rumput kumpai tembaga 90% + Indigofera 10%, A2 = rumput 

kumpai tembaga 80% + Indigofera 20%, A3 = rumput kumpai tembaga 70% + 

Indigofera 30%. Peubah yang diamati adalah kandungan Neutral Detergent Fiber 

(NDF), Acid Detergent Fiber (ADF), hemiselulosa, selulosa dan lignin. Hasil 

penelitian memperlihatkan bahwa perlakuan berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap 

NDF, ADF, hemiselulosa, selulosa dan lignin. Hasil uji lanjut menunjukan bahwa 

perlakuan A3 memiliki nilai NDF, ADF, hemiselulosa, selulosa dan lignin 

terendah; NDF 38,07%, ADF 26,66%, hemiselulosa 11,40%, selulosa 17,29%, 

dan lignin 9,37%. Kesimpulan dari penelitian ini adalah penambahan kombinasi 

daun Indigofera 30% dapat menurunkan kandungan fraksi serat (NDF, ADF, 

hemiselulosa, selulosa dan lignin). 

 

Kata Kunci : daun indigofera, fraksi serat, rumput kumpai tembaga, silase  
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BAB 1  

PENDAHULUAN 
 

1.1. Latar Belakang 

Dewasa ini penyediaan bahan pakan ternak ruminansia mengalami kesulitan 

yang menyebabkan produksi hijauan tersebut tidak seimbang dengan jumlah 

ternak yang dipelihara. Hal ini disebabkan karena produksi hijauan di daerah 

tropis tergolong bersifat musiman. Hijauan akan berlimpah pada saat musim 

penghujan sedangkan produksi hijauan akan menurun pada musim kemarau. Salah 

satu cara menanggulangi masalah tersebut adalah dengan memanfaatkan hijauan 

yang berasal dari lahan rawa. Lahan  rawa menyimpan banyak potensi pakan bagi 

ternak ruminansia seperti kerbau, sapi dan kambing. Peternak tradisional 

memanfaatkan hijauan rawa sebagai pengganti pakan unggul yang diberikan 

secara langsung dengan digembalakan atau secara cut and curry (rumput potong). 

Menurut Febriani et al. (2018) rumput kumpai tembaga merupakan salah satu 

hijauan rawa yang berpotensi digunakan sebagai pakan ternak karena bersifat 

palatabel, tingkat produksi yang tinggi, dan mampu meningkatkan bobot badan 

ternak sebesar 0,27 – 0,31 kg/hari.  

Salah satu hijauan yang paling umum di lahan rawa adalah rumput kumpai 

tembaga (Hymenachne acutigluma), yang memiliki nilai gizi rendah namun 

tersedia untuk digunakan sebagai pakan ternak, hal tersebut sejalan dengan 

penelitian Muhakka et al. (2020) yang menjelaskan bahwa persentase protein 

kasar rumput kumpai tembaga sebesar 10,96%, sedangkan kandungan serat kasar 

sebesar 23,73%, NDF 64,72%, ADF 46,38%, dan lignin 30,37%. Untuk 

meningkatkan nilai nutrisi dan mengantisipasi ketersediaan hijauan pada saat 

musim kemarau perlu dilakukan suatu teknik pengolahan pakan yaitu dengan cara 

pembuatan silase. 

Silase dihasilkan dari proses bakteri asam laktat yang memfermentasi 

komponen pakan dengan kandungan kadar air tinggi dalam lingkungan kedap 

udara (anaerob) (Subekti et al., 2013). Tujuan utama pembuatan silase adalah 

untuk menghentikan pertumbuhan bakteri pembusuk dengan menciptakan 

lingkungan anaerob yang mendukung pertumbuhan bakteri asam laktat. Keadaan 
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ini dapat menghambat proses pembusukan sehingga memungkinkan penyimpanan 

pakan ternak dalam jangka panjang.  Selain itu, nilai gizi bahan pakan dapat 

dipertahankan selama proses pembuatan silase. Bakteri asam laktat digunakan 

dalam proses pembuatan silase. Silase yang hanya berasal dari rumput pada 

umumnya memiliki kualitas yang rendah, oleh karena itu untuk meningkatkan 

kualitas silase perlu dikombinasikan dengan hijauan jenis legum yaitu salah 

satunya adalah Indigofera. 

Indigofera merupakan salah satu hijauan pakan bernutrisi tinggi yang 

ditandai dengan tingginya protein untuk ternak ruminansia khususnya di daerah 

tropis. Selain memiliki kandungan protein tinggi, legum ini dapat ditanam dimana 

saja karena tahan terhadap musim kemarau dan cuaca ekstrim. Tanaman 

Indigofera memiliki nilai nutrisi baik yaitu bahan kering sebesar 21,79%, abu 

sebesar 6,41%, protein kasar sebesar 24,17%, NDF sebesar 54,24%, ADF sebesar 

44,69% (Bari et al., 2022). Selain memiliki kandungan protein yang tinggi, 

Indigofera dapat diberikan kepada ternak untuk membantu dalam pemenuhan 

nutrisi seperti kalsium, fosfor, nitrogen, dan kalium (Wagiu et al., 2020).  

Salah satu indikasi terjadinya peningkatan silase dengan kombinasi legum 

yaitu terjadinya penurunan fraksi serat. Selama ensilase, hijauan akan mengalami 

perombakan komponen kompleks seperti serat kasar yang berdampak pada 

menurunnya Neutral Detergent Fiber (NDF) dan Acid Detergent Fiber (ADF). 

Penurunan NDF dan ADF ini disebabkan karena terjadinya penurunan kadar 

hemiselulosa oleh aktivitas bakteri asam laktat. Zat pembentuk dinding tanaman 

seperti NDF dan ADF sulit dicerna oleh ternak ruminansia (Van Soest, 1994). 

Hasil penelitian Rodiallah et al. (2023) menyatakan bahwa silase ampas tebu yang 

ditambah Indigofera dapat menurunkan kandungan NDF dan ADF. 

Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan penelitian tentang 

kandungan fraksi serat pada silase yang berbahan dasar rumput kumpai yang 

dikombinasikan dengan daun Indigofera. 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan fraksi serat pada silase 

yang berbahan dasar rumput kumpai tembaga yang dikombinasikan dengan daun 

Indigofera. 
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1.3. Hipotesa 

Diduga bahwa rumput kumpai tembaga yang dikombinasi dengan 

Indigofera dapat menurunkan kandungan fraksi serat (NDF, ADF, hemiselulosa, 

selulosa dan lignin). 
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